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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

1. setiap orang yang dengan tanpa hak dan/ atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak
cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta dipidana dengan pidana penjara
paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah).

2. Setiap orang yang memenuhi unsur yang dilakukan dalam bentuk pembajakan,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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PENDAHULUAN

Pada kurun *'aktu tahun 1990-an ketika cetakan pertama buku ini
diterbitkan (tahun r995) perayanan Bimbingan dan Konseling (disingkat
BK) di Indonesia dikembangkan sampai -.r.capui tingkat konseptualisasi
teori-praksis-praktik dengan rumusan pola-l i, d.rfo., substansi yang
menganduns unsur-unsur (prayitno, lgg0 dan toos; prayitno, dkk.l
l99B; Prayitno & Erman Amti, 1999):
. I pengertian tentang BK;
. 4 bidang pelayanan BK;
. 7 jenis layanan BK;
. 5 kegiatan pendukung BK.

Dalarn pelayanan BK pola-r7 itu layanan Bimbingan Kelompok
dan Konseling Kerompok merupakan clua jenis layalan dari tujuh
lavanan rrang ada. La_vanan lain vang acla aclalah layanan Orientasi,
Pe,empatan dan penvaluran, Konsering perorangurr, Ir{b.-asi, dan
la,,.21run Pembelajaran.

N'Iemasuki abad ke-2 r, gerakan BK cli Indonseia berkembang
semakin meluas, terarah pacra polzr- r 7 plus, bahkan sampai dengan
Pola-45. Pola vang meruas itu di*'arnai oleh konsep Kon'ering Integritas,
h.ofesional, dan Berhasil,, yang semuanya itu dilandasi oleh prinsip lyS(TigaJadi satu), ,vaitu ilmiah, amaliah, dan imaniah (pray,itno, 1987,
2008, 2009, 201 l, 20 12, 2013, 201 5,20 1 6, 2Ol7 ;N4arjohan, dkk., 20 1 2;Pra,vitno, Mungin, Heru Mugiarso, Marjohan, IIdil, 20 1 5 ; dan prayitno,
dkk.,20l5).
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A- Konseling lntegritas
1. Landasan Kehidupan Manusia

Kehidtrpan manusia dilandasi oleh harkat dan rnartabat
ntanusia (HMIul) dalam komponen pancacitra, pancadaya, dan

pancazona, sebagai bcrikut.

a. Pantcacitra,vaitu manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Nlaha Esa

dengan unsur-unsur berikut.

1) Beriman dan bertaqrva kepada Tuhan Yang Maha Esa'

2) Sebagai makhluk yang paling sempurna.

3) Sebagai makhluk yang paling tinggi derajatnya.

+) Sebagai khalifah di muka bumi.

5) Pemilik hak asasi manusia (HAN'{).

b. Pancadaga, yaitu lima potensi dasar manusia.

1) Dayataqr,va.

2) Dayacipta.
3) Daya rasa.

+) Daya karsa.

5) Daya karya.

c. Pancazott&)yaitu lima lingkungan kehiclupan manusia.

1) Zona kefitrahan, dengan kata kunci iman dan takrva.

2) Zona keindividualan, dengan kata kunci potensi dan perbedaan.

3) Zona kesosialan, dengan kata kunci komunikasi dan keber-

samaan.

4) Zona kesusilaan, dengan kata kunci nilai dan norma.

5) Zona keberagamaan, dengan krrta kr-rnci adanl'a perlledaan dan

penghormatan terhadap kondisi beragama.

Dengan semlra komponen serta unsur-unsur HN{N'I di atas, manusia

berkembang ke arah kehidupan efektif sehari-hari (KES) 1'ang dalam

keberlangsungannya dapat dialami kehidupan efektif sehari-hari yang

terganggu (KES-T). Dalam kualitas itu, semua pelavanan konseling

mengarahkan kegiatannya untuk mengembangkan KtrS dan menangani

KES-T indir,'idu dan kelompok manusia pada umumnya'

Layanan Bimbingan Kelompok dan l(onseling
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2' Konseling Terintegrasikan dalarn Kehidupan Nyata Ber-
US
Kehidupan nvata rnanusia merupakan *,ujr_rd dari Hr\4M vang terah

secara langsung ataupun tidak langsu,g dipengaruhi oreh linekungan
dan hasil pendidikan. ccrminan *.ujucr ,ryuto kehidupan itu dapat
digambarkan scbagai berikut.

a' Kondisi so'ial budala' yang secara rangsung mempcngaruhi kehidupan
indir.idu, keluarga, masyarakat, bangsa da., ,regu.u. Lebihjauh lagi,
kehidupan yang menyeruruh itu terkait jrga derrgon perkemburrgu.,
global yang tidak pernah kunjung berhenti. B..k..ruu,-, dengan
hal itu semua, maka konserins memperkembangkan teori, pralsis
dan pelavanan praktiknya clengan mengintegrasikan perayanan
konseling itu ke dalam kegiatan dan kondisi nyata manusia secara
menl e[uruh.

b. Dalarn duniaTarry terus berkembang tanpa henti itu, wujud kehidupan
sangat dipengaruhi oleh berkemban gnya ilmu dan teknologi. Ilmu dan
teknologi itu mengandung upa,ya penerapan yang setiap kali dapat
mempengaruhi secara rangsung maupun tidak langsung praktik
ken1,212n, kehidupan, sebagaimana telah di singgung di u,ur, y.u.rg
mengarah ke kondisi KES danlatau KES-T untuk kehidupan yang
menyeluruh itu, kornponen keberagamaan sangat perlu mendapat
perhatian karena kehidupa, manusia meliputi kehidupan di dunia dan
kehidupan di akhirat. Daram har ini, *,ujud kehidupan yang efektif
dan berhasil sesungguhnya aclarah kehidupan yurrg dilurdasi olerr
prinsip-prinsip keilmuAn 

'ans 
tepat clan penerapanruo ,urrg efektif

dan efesien) serta dilanclasi olerr kaidah keagamaan menuju kondisi
kehidtrpan vang danrui herkattbang ma1u, sejahterq dan bahagta (DBMSB) dl
dunia da. di akhirat. Dengan demikian, claram kaitan d"rgu, Lrnsur-
uns,r keilmuan, penerapan dan keberagamaan, di sini dikonsepkan
integrasi rJS (TigaJadi Satu)dalam kehidupan, yaitu ilmiah, amaliah,
dan imaniah. Densan konsep ,JS itu, upayapengembangan manusia
dalam segenap aspek kehidupannya, hendaklah mengintegrasikan
komponen dan u'sur-unsurilmiah, amaliah dan imaniah dalam semua
kajian teori praksis dan praktik pelaksanaannya.
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Dikctahui bahu.a pengcrnbangan teori-praksis dan praktik konseling

di Indoncsia ar'r,alnyir dilakukan dengan meneadopsi berbag-:ri

materi dari luar negeri (khususnya dari Amcrika), yang sel:rnjutn,va

materi itu diadaptasi, dikreasi, dan diino'u'zisi dcngan sepenuhnl,a

memperhatikan berbagzri hal baru terkait dengan bucla,va dan

perkembangan kehidupan bangsa Indorrsesia. Teori pcndekatan dan

teknik-teknik pelal.anan konseling )'ang dikernbrngkan itti deng-an

mengintegrasikan prinsip TJS yang din-raksudkan di atas.

3. Konseling Terintegrasikan dalarn Upaya Pendidikan

Di arval abad ke-2 1, di seluruh u,ilayah Indonesia diberlakukan
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

JVaional. Undang-undang ini menetapkan bahrva konselor termasuk dalam

kualifikasi pendidik, sebagaimana juga gLlru, dosen, pamong belajar,

widyaisw'ara, tutor, fasilitatoq dan instruktur. Berdasarkan ketentuan

tersebut maka dapat ditegaskan bahrva pelayanan konseling termasuk ke

dalam bidangpendidikan. Dengan demikian, pengertian konselor harus

disesuaikan terhadap pengertian pendidikan, yaitu sebagai berikut.

. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik .secara aktif
mengemb angkan potenn diiryta untuk memilikt kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, keltribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

2ang rliperlukan diriryta maytarakat, bangsa, dan negara.

. Konseling actalah pelayanan bantuan oleh tenaga ltrofe.sional kepacla seurang

atau sekelompok indtuidu untuk pengembangan kehidupan tf,ktf sehari-hari

dan p enanganan ke hidup an efe ktf s e har i- h ari _y ang te rganggu dengan Jo ku s

pribadt mendtri -yang mampu mengendalikan diti nulahti Jten1elenggaraan

berbagaijenis lalanan dan kegiatan ltendukung dalam proses pemhelajaran.

Dari kedua rumusan pengertian terscbut di atas dapat dipahami
bahr,r,a isi dan cara pelaksanaan konseline adalah merupakan
upaya pendidikan. Keselarasan bahu,a konseling adalah pendidikan
diperlihatkan dalam tampilan pelayanan konseling berikut.

a. Harus dilaksanakan secara sadar dan terencana.

Layanan Bimbingan l(elompok dan l(onseling l(elompok
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b.N'Iervujuclkansuasanabelajard'anprosespembeLajaran'Dalamhalini'
konselor(sebagaiperididik)VzrngmelakSanakallpelayanankonseling
harusmanlpunrenjadikansasaral}pelayananl}vaatauklienn\.aberzrda
clalamsuasanabelajarnrelaltriprosespcmbelajaranyangdilaksarrakan
oleh konselor. Apaitu bclajar dan proses pembelajaran?

.Bekiarat]alahu.salruuntukmengLmsaisesttahlyan{baru,.dalamlima

dirrrcnsi;dartndaktaumenjaclttau,tirlakbisamenjadibisa,tidakmau

metjadimau.tidakbiasamenjacLiterbiasa,danhdakber.slukurserta

ikhlas menjadi bers-yukur serta ikhlas'l

. Penfielqjaran ad.alah proses integrasi pe-rerta ditlik dengan-pendidik dan

suntber beLajar pada suatu lingkungan belajar (UU No' 20/2003

tentang SPN, Pasal I butir 20)'2

c. Dirvujuclkan dengan cara mengaktifkan klien (sebagai peserta didik)

untuk -..rg.-bingkan dirinya secara optimal' Aktif bagaimana?

yaitu ber-BNtB3 (ierpikia nterasa, bersika!:, bertindak, dan bertanggung

lauab)' Kegiatan belajar dilakukan melalui dinamika BMB3, yang

terjacli dalam integras"i antara klien dan pelaksana layanan konseling'

vaitu konseto';'o'-'lg mendorong klien untuk belajar melalui dinamika

BMB3.BN,{B3itumenjadidinamikakegiatanyangdikembangkan
di dalam semua jenis iayanan BK (ada 10 jenis layanan: la1'nnan

informasi, oientasi, penunpatrm flan pen;t aluran, konseLing fi erlrangan) bimbingan

t*k*pok,konseling,kelom|1ok,konsttltasi,merliai,danaduokasz)dankegiatan

p.rrjrkrrrg luai o kegiatan pendukung: aplikasi instrumentasi, himpunan

data, konferensi kasus, kunltLngan rumah, tatn,piLan keNrustakaan dan alih tangan

d.Hasillavananr-angclicapaiklien(pesertaClidik)tnengarahpada6
fokus capaiu, pe,-tdidikan, -t'aitu: (1)kekuatan spiritual keagamaan' (2)

p.rg.r-tdrliandiri,(3)kepribadian,(4)kecerdasan'(5)akhlakmulia'
dan(6)keterampilatrsesuaidenganpermasalahanvangdihadapioleh
klien. Hasil ini mengarah ke ktnclisi kehidupan elektif sehari-hari

kasus)

Berkenaan deugan pengertian belajar; UNESCO mengemukakan enrpat dimensi belajar' yaitu leorning to krtou , learnittg

to do, leatning to lne togetlrct' dat leatntng to be. ErnPat dimensi itu perlu ditambah satu dimensi lagi, Yaijil learning to

beliet'e in Gorl, vang dalam pengertian belajar diatas dikonsePkan sebagai dimensi bersYatrr dan itftlcs.

Pengenian tentang Pembelajan tersebut daPat dimaknai bahwa: pernbelaiaran adolah uPaYa penditlik untuk menlbuot

peserto ditlik berada dqlanL suasarut beIajor.

7
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(KES) dan terhindarkanny,a klien dari kehidupzin elbktif sehari-hari
yang terganggu (KES-T).

e. Hasil tersebut di atas adalah kondisi yang diperlukzrn oleh klien
(peserta didik), masvarakat, banpsa dan negara.

B. Konseling Profesional
l. Pengertian Profesional

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengemukakan bahu,a:

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan )ang dilakukan oleh seseorang

dan menjadi sumber penghasilan kehidupan l,tang memerlukan keahlian,

kemahiran, atau kecakapan)angmemenuhi standar mutu atau nlrma tertentu

serta memet'lukan p endidikan profesi.

Berdasarkan rumusan tersebut, pengertian prolesional mengandung
makna seperti berikut.

a. Profesi merupakan kegiatan atau pekerjaan yang secara terprogram
sengaja dilakukan oleh seseorang.

b. Petugas profesional akan mampu menghasilkan sarana tertentu untuk
kehidupannya.

c. Kegiatan profesional diselenggarakan dengan memperhatikan
berbagai keahlian, kemahiran atau kecakapan yang khusus dipelajari
untuk kegiatan profesi yang dimaksud.

d. Keahlian, kemahiran dan kecakapan harus memenuhi standar mutu
atau standar norma tertentu sesuai dengan ketentuan profesi vang
dimaksud.

e. Untuk memiliki hak melaksanakan perkerjaan profesional, seseorang
harus terlebih dahulu menjalani program pendidikan profesi.

2. Ciri-Ciri Profesi

Dalam kaitannya dengan pengertian prolesional tersebut di atas,

ciri-ciri suatu profesi, menurut Full (1967) adalah bah.rva suatu profesi
mesti ada hal berikut.

Layanan Bimbingan l(elompok dan l(onseling l(elompokI
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a. Dilandasi oleh kegiatan keintelektualan'

b. Dilaksanakan melalui kornpetcnsi vang dipclajari.

c. Terarah pada objek prziktis spasifik, )'ang sccara.jclas bcrbedzr untuk

masing-masing Prolbsi.

d. Dilaksanakan berdasarkan motivasi altruistik.

e. Substansi protbsi dapat dikomunikasikan sesuai derlgatr kodc etik

profesi dan memegzing teguh asas kerahasiaan.

f. N,{emiliki organisasi tersendiri, khusus untuk profesi yang di-

maksud.

Keprofesionalan konseling terintegrasikan ke dalam pengertian dan

ciri-ciri prolesi di atas. Untuk dicapainya derajat konseling profesional

yang petugasnya menyandang gelar profesi Konselo4 seseorang harus

menempuh program Pendidikan Profesi Konselor (PPK). N4elalui

pendidikan prolesi itulah segenap makna dan persvaratan yang

terkandung dalam pengertian profesional dan ciri-ciri profesi tersebut

di atas secara penuh dibinakan.

Keprofesionalan konseling terus berkembang. Dirjen Dikti tahun

2004 mengeluarkan panduan tentang Dasar Standarisasi Prolesi

Konselor. Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 menegaskan bahrva

gelar Konselor dapat diperoleh seseorang yang bergelar Sarjana (Sl)

Bimbingan dan konseling,vang menamatkan program PPK. Diskusi dan

pengembangan keprofesian konseling terus berlanjut (ABKIN, 2008;

Prayitno, 2008) Organisasi para Konselor di Indonesia bernama Ikatan

Konselor Indonesia, disingkat IKI (IKI 2016).

E- Konseling gang Berhasil
Sebagaimana dikemukakan di zrtzrs. kegiatan konseling merupakan

pelal,anan bantuan kepada seseorang (baik secara indii'idual maupun

kelompok). Bantuan itu akan bermarnfaat apabila memberikan hasil

tertentu bagi subjek sasaran y,ang dibantu. Tanpa hasil yang dimaksudkan

itu maka bantuan yang dilaksanakan dapat dianggap sia-sia atau tidak

berguna. Pertanyaannya: apa dan bagaimana hasil pelavanan konseling

o)
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yangbenar-benarbermanfaatatauberhasilbagisubjekyallgmendapat
,rt:lzrvzulan? Kriteria pokok hasil konseling mengacu Pada hal-hal berikut

il;ilt^,.,o - Marjohan, 2or2;PraYitno' 2017)'

1. Kond.isi KES dan KES-T

Sebagaimanadikemukakandiatasbalrwapelayarrankclnseling
terarah poao "puyl-ft'-tg"*1'ongan 

KES dan penganangan KES-T'

Dengan demikian, iuh pl'^'uttu" ko'-"tling di satu sisi haruslah terarah

pada berk.-Uu"g"ft kondisi.*U?. pacla diri subjek sasaran layanan'

Kondisi KES ini a*lr"r' pada kondisi bermental tinggi dan berkarakter

cerdas (Prayitno g i;-JKLaidir' 2011; Prayitno & Nrlanullang' 2011)'

Kondisi KES itu mengandung ciri-ciri sebagai berikut'

. Tujuan jelas dan Positif'

.Kompetensiuntukmencapaitujuanitudikuasaidanterselenggarakan

dengan baik'

' HasilnYa nYata'

. Terkait secara positif dengan nilai dan moral yang berlaku'

' Dampak yang ditimbulkan positif'

Disisilain,hasilpelayanankonselingituadalahterhindarkannva
subjek sasaran;;;;;t' dari kondisi KE'S-T' dengan ciri-ciri sebagai

sesuatu berikut ini'

. Terhambat, terlambat' terhalang'terlarang'

' Terugikan, terabaikan' tersisihkan' terbuang'

. Terancam, tertindas, tergilas'

. Terlalu, terlaniur' terjerumus'

. Ternoda, terhina, tertimPa dosa'

Hasilpelal'anankonselingperluclitinjaudariked'uasisikehidupan
tersebut,yaittrkonclisiKEsdan/ataurps-r.Konselingyangberhasil
aclalah apabila f uJu ai.i subjek 

1a:aran 
layanan diperoleh sesrLatu lang

baruvango"rci.likan KES dan terhindar dari KES-T. Apa sesuatu yang

baru itu? S."ut' yang baru itu berbentuk PERPOSTUR'

(

1

(

I

I

)

I

l
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2. PERP0STLTR r- .-r.,r.

Hasii nyata pela'vanan konseling aclalah dalam bentukperilaku'pox

ter s tr uktur tP E RP o Si;; ;';;;tt* iia'n"i'itan s eb asai b erikut'

PenLakt-LadaLahgeraktltnamtkpsiko.fisikbertolaktlaikondtsiaulaLkearah

kondtsi baru terka'ui d*g* dtnamiia berpikir, merasa' bunkap, berttndak''

dan b ertanggung j autab (BLIB3 )

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu' bahr'va hasil konse

diperoleh -.t"ttti tttgiatan belajar dan proses pembelajaran y

terlaksana dalam integrasi antarasasaran layanan (klien) dan kons'

dengan dipratikka"nla jenis layanan dan/atau kegiatan penduk

konselingtertentu.Dengandemikian,hasilkonselingmerupa
perilaku yang terkait dengan unsur-unsur fokus capaian pendidir

yaitu kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadii,

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang bercirikan kond
KES dan tanpa kondisi KES-T.

Lebih.iauh, pERposTUR perlu didalami, terkait dengan unsur-unsur yang terkandung di daramnya, yaitu daram konsep AKURS,
sebagai berikut.
o l" ac'an, artinya pERposrUR.itu 

acuannya harus jeras, yaituberbagai ob.iek,yang perlu dijangkau ol.h ,riljei-ruru.u,. lavananuntuk terrvuj udkannya perilaku dalam pERpOl TUR.
' K' kompetensi, artinya kemampuan subjek sasaran rayananuntukmenjangkau berbagai objek yang menjadi acuan perilakuIPERPOSTITR; tersebut cli a"ras.

' ci" usarta, artinva bagaimana subjek saszlran rayanan benar_benarberusaha mengimplementasikarr'ko-p.r.nsi 
yane dimiliki cralammenjangkau objek yang menjadi acuan itu sampai berhasil.' R" rasa, artinya bagaimana perasaan subjek sasaran ray2nu, terkait

#flX#sur-unsur 
A, K, 

'lu" u di aras.'per;;;;* diharapkan

' s: sunggurt-sungguh, artinya bagaimana J<esungguhan subjek yangmenjadi sasaran layanan ddu;;;.perilaku ,i]r"i a"rgan unsur-unsur AKURS tersebut di atas.
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Has*ko*serinsdarambentuk,tt#;.,i;::Jli['"Til[l
rliicle nt i tikasi op^kah f anl-* 

" 
t'!"^\'l;*sudkan' Lcbih laniur' 

epabila

H=J;;"r PERPosTUR vang drrl*r;il;" 
mctalui. pt'laksanaan

#*?*:l";: ,;'ff:f, ' 
[* 

tq' 
p J'r' 

^' 
i 
" 
n s e I anj u t nv a a d ar ah :

aoakah r,.,,r.-t .nl,li:UJ'saslrran',u,.u,i* 
mertuiudkan secara nyata

pnnpo sru* i^"i o'"*'1 to''"'r'i'gtlt"'-<11ti::Jt*d 
mendap at

perhatian xutt"J ^Ja 
kemungri'lu"-in'nPosTuR 

memang telah

terbinakan, tetapi karena satu d11 lain hal' sasaran layanan tidak

melaksanar..,, 
pinposTuR hasil layanan konseling itu. Hal ini sama

dengan,misalnyahasilpemeriksaanciokteratasseorangpasienyang
berada dalam kondisi berikut'

Dokter berhasil secara profesional dttandai dengan berhasil mengldenttfikan

penlakit dan teLah memberikan resep obat kepada pasien; pasien telah

mendapatkan obat itu; tetapi ternlata karena satu dan Lain hal, pasien ttdak

meminurn atau menggunakan obat tersebut. Tanpa meminum/menggunakan

o b at 1 ang te lah dir u e p kan in, ap akah p asien akan s unb uh d ai p enlt akt yng
ia periksakan lupada dokter?

Demikianlah. Apabila pelayanan konseling akan berhasil, konselor
harus mampu mempersiapkan kegiatan layanan crengan sebaik-baiknya
dan menjalankan jenis layanan dan/ ataukegiatan ko-nseling vang cocok
dalam rangka membina pERposTUR dengan unsur-unsur AKURS_
nya pada diri sasaran layanan (klien). apakarr dengan pERposruR
vang telah terbinakan itu sasaran layanan akan berada dalam koncrisiKES dan /atau terhindarkan dari kondisi KES-T, sebagaimanadibahas dalan-r pr3.ses konselins? Jau,aban atas pertanyaan ini sangattergantung pada criri subjek sasaran ra,vanan dan koncrisi lingkunganyang mempengaruhinl,a.

Berkenaan dengan terbinakannl,a pERpOSTUR 
dan pelaksanaannyaoleh sasaran layanan, di sini dikemukakan perlunl,a kegiatan penilaianyang dilakukan oleh konselor terkait d.rrgurrl..rr, ruyorroi konseling yangtelah dilaksanakan. Acra tiga tahapan pen,aian, yaitu sebagai berikut.a' Penilairn segem (drsingkat raueg),yaitu penilaian terhadap terbinakannyaPERP.STUR meraruije'is rayaran yang baru saja diserenggarakan;

12
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penilaian ini dilaksanakan di bagian akhir dari layanan yang
diselenggarakan

b. Penilaian langka pendek (disingkat laijapen'), yaitu penilaian terhadap
terlaksanakannya PERPOSTUR _vang telah terbinakan itu oleh
sasaran lavanan secara nyata dalam bebrapa rverktu (misalnyzr
beberapa hari sampai satu mingg,) setelah ia menjalani proses
layanan konseling.

c. Penilaian jangka panlang (disingkat lapjapang), vaitu penilaian terhadap
keberlanjutan terlaksanakannya PERPOSTUR oleh subj ek sasaran
la,vanan dalam jangka rvakru yang lebih lama (misalnya saru bulan
sampai dengan beberapa bulan).

Penilaian segera perlu dilaksanakan oleh konselor karena jenis
penilaian ini menjadi bagian vang terintegrasikan untuk setiap jenis
layanan konseling. Sedangkan penilaian jangka pendek dan jangka
panjang perlu dilaksanakan terutama oleh konselor terhadap subjek
sasaran layanan yang secara langsung menjadi tanggungjarvab konselol
baik secara formal maupun nonformal. Untuk masing-masing ketigajenis
penilaiarr itu, hasilnya perlu ditindaklanjuti sesuai dengan konclisi yane
ada. siapa tahu perlu dibinakan PERPOSTUR yang baru, mengacu
kepada kondisi KES yang perlu dikembangkan dan/ ataukondisi KES-T
yang masih perlu ditangani.

D- lmplementasi Konseling lntergritas, profesional,
dan Berhasil
Isi buku ini sebagian besar merupakan materi cetak ulang clari buku

terbitan pertama tahun 1995 dengan judul Lryanan Bhnbirgan d.an lhnseling
Kelomltok (Dasar dan ProJtQ. Dengan demikian, mareri buku ini pada
dasarnl'a sebagian besar sama dengan materi bukr-r terbitan pertama itu.
Namun demikian. meskipun "materin\.a sama clengan vang lama,, tetapi
nuansan,va diperbaharui dengan materi vang sekarang dipakai clengan
konsep yang telah dikembangkan. Layanan Bimbingan Kelompok dan
Konseling Kelompok vang dervasa ini dipraktikkan oleh para konselor
polanya masih tetap sama seperti yang menjadi isi buku cetakan pertama,
tetapi maknanya diperbaharui.
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Terkait dengan konsep konseling integritas, pro{bsional dan berhasil,

mzrteri )'ang berasal dari cetakan lama itu diharapkan dapat diberi warna

dengan penerapan konsep konseling yang sekarang dikembangkan'

Pokok-pokoknya adalah sebagai berikut.

1. Lal.anan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok (dan jenis

layanan lainnya serta kegiatan pendukung) terintegrasikan dalam

pelayanan secara menlrslplsh berkenaan dengan hal berikut.

a. Harkat dan martabat manusia serta upaya perwujudannya.

Pokok bahasan dan materi pelaksanaannva terkait langsung

dengan hal berikut.

1) Kondisi KES danlatau KES-T yang mendapat pengembangan

dan/atau penanganan melalui Bimbingan Kelompok atau

Konseling Kelompok (dan jenis layanan lainnya serta kegiatan

pendukung).

2) Kondisi kehidupan nyata sebagaimana berkembang di
lingkungan sekitar subjek sasaran layanan dan lingkungan yang

lebih luas, yaitu lingkungan keluarga, sosial-kemasyarakatan,

kebangsaan dan kenegaraan, serta global.

b. Upaya pendidikan dengan memenuhi semua komponen
pendidikan sebagaimana digambarkan dalam keterkaitan
pendidikan dengan konseling yang telah dikemukakan di atas

c. Prinsip TJS, yang mana substansi dan kegiatan semuajenis layanan

dan kegiatan pendukung BK, termasuk layanan Bimbingan
Kelompok dan Konseling Kelompok, harus diselenggarakan

dengan cara berikut.
1) Berdasarkan kaidan ilmiah, [erutama dalam keilmuan

pendidikan dan konseling, serta keilmuan pendukungnya,
seperti spikologi, sosiologi, kebudayaan.

2) Secara efektif dan efisien sesuai denga unsur-unsur
keilmuannya dan kondisi objektif yang ada pada diri subjek

layanan, konselor, dan kondisi tempat serta lingkungan secara

objektif.

3) Srrbstansi dan unsur-unsur kegiatannya tidak bertentangan
dengan substansi nilai dan norma keagamaan yang dianut

14 Layanan Bimbingan Kelompok dan l(onseling Kelompok Pr
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subjek saszlran rayanan, konselor da. n,'arsa sekitar tempat
penl,clenggaraan la\.anan.

d' Dalam hal integritas konseli,g menr,eluruh, rayanzrn Bimbingan
Kelompok dan Konseling Kerompok (dan semua.ienis layanan
lainn'a serta kegiatan penilukung) terkzrit clengan spektrum
pelavanan konseling, vaitu pengcrtian dan tu.juannia, p.insip clan
asas-asasnva, bidang pelavzrnannt,a, jenis lavanan dan kegiatan
pendukungnya serta tahap-tahap dan teknik kegiatan,va.

Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok (danjenis lavanan lainnva serta kegiatan pendukung) dilaksanakan
secara profesionar dengan memenuhi semua .iri-.i.i profesional
sebagaimana telah diuraikan terlebih dahuru. Te.t ait dengan
organisasi profesi ravanan tersebut telah dilaksanakan dengan
memenuhi seluruh kode etik profesi vang diberrakukan oreh IKI.
La,v anan Bimbingan Kerompok dan Konseling Kelompok (dan j enis
lavanan lainnya serta kegiatan penclukung), setiap kari pelaks at)aan
pelayanannva diharapkan membawakan hasil b..rpu ppnposrun
vang terbinakan pada diri anggota kelompok. untuk itu, rakukan hal
berikut.

a' Setelah konselor_ (sebagai pemimpin kerompok) memanrapkan
topik apa vang akan dibahas (baik topik tugas atau topik bebas
dalam arti masalah umum atau topik bebls berupa masalah
pribadi anggota kelompok ),ang akan clibahasj, konselor
merumuskan konsep pERposTUR sesuai dengan kondisi KES/
KES-T va,g ada daram topik atau masarah vang akan dibahas.
r'ebih konkrer, konsep pERposrUR disusr-rn bedasarkan
hasil kajian diagnosis dan prog,osis terhadap permasalahan
terkait dengan kondisi KES/KES-T 1,-ang dimaksudkan daram
topik/permasalahan itu. Konsep pERposruR ini selanjutn1,a
menjadi acuan konselor daram menentukan memimpin kegiatan
kelompok untuk membina diri para anggota kelompok dalam
rangka pengembangan KES dan atau penanganan KES_T vang
ada.
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Ib. Untuk mencapai hasil lar.anan dalarn bentuk PERPOSTUR

kcgiatan kelompok dalam layanan Bimbingan Kelompok dan

Konseling Kelompok dikembanskan dalam suasana BVIB3

(berpikia Inerasa, bersikap, bertindak, dan bertanggung jarvab)

isi clari BN,IB3 itu adalah dari unsur-unsllr AKURS secara

konkrct )'ang terhayati dan dilaksanakzrn olch para anggota

kclonrpok.

c. Diujung pembinaan PERPOSTUR para anggota kelompok

cliharapkan dapat menyimpulkan hasil pembahasan topik/
permasalahan dalam format BMB3.
. Bagaimana anggota kelompok berpikir tentang hal-hal yang

telah dibicarakan, khususnya terkait dengan PERPOSTUR

dan unsur-unsur AKURS-nYa?
. Bagaimana anggota kelompok merasa (perasaan positif atau

perasaan negatil) tentang unsur-unsur PERPOSTUR yang

telah dibicarakan itu?
. Bagaimana anggota kelompok bu"sikap tentang hal-halyng telah

dibicarakan, khususnya sikap positif atau negatif tentang upaya

keterlaksanaan PERPO STUR?
. Bagaimana anggota kelompok (akan') bertindak untuk

terrvuj udkannlza/ l".luksanakannya PERPO STUR?
. Bagaimana anggota kelompok bertanggung jawab, khusunya

tentang dilaksanakannya PERPOSTUR oleh anggota

kelompok setelah kegiatan lavanan berakhir?

Simpulan masing-masing anggota kelompok terkait dengan materi

vang dibahas dan hasil-hasilnva dapat dituliskan pada lbrmat BIVIB3

sebagai berikut.

Layanan Bimbingan Kelompok dan Konsellng l(elompok
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Sirnpulan
Hasil Layana;n

Bimbingan Kelompok, dengan topik

Konseling Kelompok, dengan topik

Nfasing-masing anggota kelompok, nama

N,Ienuliskan simpulan, saya berpikir sebagai berikut
rok
ik/

rng

JR
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d. Kegiatan layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok
diakhiri dengan penilaian hasil kegiatan. Sebagai kenyataan, isian
tertulis lormat BN,{B3 sesungguhnya merupakan bagaian esensial
dari penilaian hasil layanan bagi masing-masing anggota kelompok,
sebagai materi kegiatan penilaian sesera (.laiseg) yang dilaksanakan
di tahap akhir lay'anan. Laiseg ini perlu diikuti dengan laijapen dan
latjapang untuk memaknai apakah PERPOSTUR yang diupayakan
pembinaannva melalui kegiatan kelompok benar-benar terlaksanakan
oleh para peserta kegiatan kelompok. Lebih jauh, hasil ketiga jenis
penilaian itu diberikan tindak lanjutnya.

Segenap catatan tentang implementasi konsep yang bernuansa
profesional, integritas dan berhasil hendaknya secara konkret digunakan

Pendah u I uan 17pok

A. BERPIKIR

C. .BERSIKAP

BERTANGGUNG JAWAB

BERTINDAK

B. MERASA



Lrntuk sebesar-besarnva mervarnai semua jenis layanan dan juga kegiatan

pendukung, dalam kinerja Bimbinsan dan Konseling (Prayitno, dkk.,
2015). Khusus dalam hal layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling
Kelompok yang menjadi pokok bahasan dalam buku ini, tahap-tahap
kegiatannya mendapat penegasan baru. Dalam buku terbitan terdahulu,
kegiatan kedua la1.anan itu masing-rnasing meliputi empat tahap,
sedangkan di buku ini ditegaskan menjadi lima tahap, yaitu: '

. TahapI : Pembentukan

. Tahap II : Peralihan

. Tahap III : Kegiatan Pokok

. Tahap I\r : Penyimpulan hasil kegiatan

. Tahap \r : Pengakhiran

Penegasan tentang tahap-tahap tersebut antarayang lama dan yang
baru sesungguhnya tidak terdapat perbedaan yang prinsipil. Adanya
Tahap I\/ yang baru (Penyimpulan Hasil Kegiatan) dimaksudkan
untuk menegaskan keterlaksarlaan secara konkret upaya penilaian hasil
kegiatan, yang mana hasil inilah yang menjadi fokus inti dari praktik
layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok. Seharusnyalah
semua jenis layanan dan kegiatan pendukung dalam kinerja pelayanan
BK, termasuk layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok
untuk mampu membalvakan hasil yang benar-benar bermutu tinggi.

Layanan Bimbingan Kelompok.dan l(onseling Kelompok18
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KELOMPOK DAN PEMANFAATANNYA

DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING

Terbentuknya berbagai kelompok dalam kehidupan manusia
merupakan rvujud dari hakikat kemanusiaan, khususnya dari dimensi
kesosialannya. Manusia adalah makhluk sosial, yang tak mungkin dapat
hidup berkembang secara layak apabila ia hidup sendiri dan menyendiri.
oleh karena itu, manusia selalu berusaha hidup dalam kumpulannya dan
dalam kebersamaannya, serta membentuk kelompok-kelompok.

Sebagai pengantar bagi paparan pada bab-bab selanjutnya, bab
ini akan mencakup uraian tentang terbentuknya kelompok, jenis-jenis
kelompok, dan dinamika kelompok,3) serta pemanfaatannya daiam
pelayanan bimbingan dan konseling. secara khusus, pembentukan
kelompok itu diarahkan dalam rangkapelaksanaan Layanan Bimbingan
Kelompok dan Konseling Kelompok.

A. Terbentuknga Kelompok
Kelompok pada dasarnya didukung dan terbentuk meralui

berkumpulnva sejumlah orang. Kumpulan orang-orang itu kemudian
menjunjung suatu atau beberapa kualitas tertentu, sehingga dengan
demikian, kumpulan tersebut menjadi sebuah kelompok.

l. Unsur Kuantitas dan Kualitas

Apabila sejumlah orang (misalnya 25 orang) bersama-sama berada di
suatu tempat, tetapi orang yang satu tidak punya hubungan sama sekali
) Materi bagian ini banyak yang merupakm hasil adaptasi dari drafasli yang penulis persiapkan untuk buku modul program

Akta Mengajar V-B Komponen Bidang Studi Bimbingan dan Konseling, Buku 1l Modul Bimbingan Kelompok, Nomor
31-BKS, Depdikbud, Dirjen Dikri, Proyek ppIT, Jakarta, 1981.



dengan yang lainnya,a) maka sejumlah orang itu dapat disebut sebagai

"kumpulan orang-orang". IJnsur atau ciri yang ada di dalam kumpulan

orang-orang itu hanya satu, yaitu "kuantitas". Jumlah orang itu dua

puluh lima, tiga puluh dua, seratus, dan sebagainya. IJnsur kuantitas itu

tidak membalva dampak sesuatu kepada lingkungannya maupun kepada

diri mereka sendiri, kecuali dampak berkenaan dengan besar-kecilnya

bangunan fisik keseluruhan kumpulan orang-orang itu.

Suatu dampak tertentu akan mulai terasa, baik ke dalam diri mereka

sendiri maupun kepada lingkungan, apabila dalam kumpulan orang-orang

itu sudah ada sesuatu yang lebih dari sekedar kuantitas. I\{isalnya, karena

kegerahan orang-orang yang tidur tadi mulai bangun, dan,vang satu melihat

dan menyadari adanya orang lain. Mereka mulai merasa ada kebersamaan

di antara mereka. N{ereka saling bertanya dan menuturkan pemahaman

masing-masing sebelum mereka berada di ruanganyang mereka tempati itu.s)

Dari suasana seperti itu, tampak bahrva unsur "kualitas" mulai tumbuh pada

kumpulan orang-orang yang semula han1,a memiliki unsur "kuantitas".

2. Kerurnunan dan Kelornpok

D alam kehidup an sehari-hari se ring dij umpai peristii,va b erkumpulnya

sejumlah orang di suatu tempat. Objek-objek tertentu, seperti
pertandingan olah raga, kecelakaan lalu lintas, kebakaran, merupakan

peristilva yang menarik perhatian dan mengundang banyak orang untuk
datang ke tempat peristirva itu terjadi. Di tempat itu, orang-orang yang

datang itu tidak terlibat satu sama lain. Memang mereka datang ke

tempat peristir,va itu karena objek yang sama; mereka sama-sama tertarik
kepada apa dan bagaimana orang-orang itu bertanding olah raga,

atau tertarik oleh apa dan bagaimana kecelakaan atau kebakaran itu,
tetapi "kebersamaan" yang ada pada orang-orang itu baru merupakan
"kebersamaan kuantitas." Di antara orang-orang yang berkumpul itu
belum berkembang kebersamaan dengan "kualitas" tertentu. Pada

dasarnl,a, mereka itu satu sama lain masih sendiri-sendiri.

Mereka semuanya tertidur atau tidak sadarkan diri.
Menurut ceritanya mereka berasal dari kapal yang pecah dihantam gelombang; mereka semua pingsan sewaktu

diangkat dan dikumpulkan di ruangan itu. Unsur kualitas itulah nantinya, kalau terus berkembang, akan

membawa dampak ke luar dan ke dalam kumpulan orang-orang itu, jauh melebihi dampak kuantitasnya
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Berbagai kurnpulan orans berbecla satu sama lain. Keadaan
berkumpulnya sejumlah orang pada keadaan berikut i,i berbeda clari
keadaan berkumpulnya orang-orans tersebut di atas.

' Ayah, ibu, anak, dan se.iumlah anggota keluarga Iainnya ducruk
meli,gkari mcja, nlempercakapkan sesuatu sambil bergembira.

. Sejumlah sisr,r,a dengan tekun mengikuti uraian seorang guru.

. Guru-guru SI\,{A 3 sedang menyelenggarakan rapat.

. Delapan orang mahasiswa sedang berdiskusi.

' Sejumlah warga desa bergotong-royongmembangun kembali rumah
yang roboh akibat gempa.

. Sejumlah siswa latihan baris-berbaris.

Apabila orang-orang yang berkumpul melihat pertandingan olah
raga, kecelakaan lalu lintas, dan kebakaran yang terjadi satu sama lain
masih sendiri-sendiri, maka orang-orang yang berkumpul pada peristirva
keluarga, kegiatan sisr,va dan guru, rapat guru, diskusi mahasiswu, gotorg
royong warga desa, dan latihan baris berbaris itu keadaan mereka
berbeda' Pada masing-masing peristiwa itu, orang-orang yang ada pada
kumpulannya masing-masing sudah saling berhubungan satu sama rain.
Seluruh anggota keluarga itu saling berinteraksi dalam suasana santai;
sisiva-siswa sama-sama berkehendak dan berusaha menangkap materi
uraian guru; guru-guru yang seclang rapat secara bersama terikat dengan
ketentuan dan tujuan penyelenggaraan rapat; para mahasislva sarirrg
berinteraksi membahas topik atau materi diskusi yang sama; u,arga desa
bekerja sama membangun rumah; dan sisr,r.a-sisrva mematuhi aturan
baris-berbaris.

Di antara orans-orang yang berkumpur itu sudah ada ,,kualitas,,
tertentu; kebersamaan mereka mengandu,g kualitas tertentu. Lebih
jelasnl,a kualitas itu tampak pada hal berikut.

' Avah, ibu, anak, dan anggota keluarga rain saling beri,teraksi,
bercanda dan memperoleh kebahagiaan bersama samb, masing-
masing tetap menghormati tata krama hubungan antaranggota
keluarga.
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. Di dalam kelas yang sisr,vanya sedang tekun belajar itu, para sisu'a

dan guru mempunyai tujuan yang sama, yaitu penguasaan yang baik

oleh para sisrva terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru;

dalam suasana kelas itu, baik guru maupun sisrva terikat oleh tata

krama hubungan lembaga antara guru dan sistva.

. Pada guru-guru yang sedang rapat, mereka sama-sama memusatkan

perhatiztn pada materi rapat, berpegang pada tata tertib rapat, dan

ingin mendapat hasil rapat yang berguna bagi mereka; mereka

mematuhi pimpinan rapat.

. Pada mahasiswa yang sedang berdiskusi, tujuan semua peserta diskusi

ialah agar masalah atau topik yang mereka bicarakan dapat terbahas

dengan tuntas dan Untuk itu, semua peserta diskusi bertingkah laku

sesuai dengan tata tertib diskusi.

. Bagr warga desa yang sedang bergotong royong, tujuan bersama ialah

menyelesaikan rumah yang sedang mereka bangun; mereka ikhlas

dan saling isi-mengisi.

. Sisrva-siswa yang sedang Iatihan baris-berbaris menyadari benar

pentingnya aturan dan disiplin dalam baris-berbaris; mereka sekuat

tenaga melatih diri sesuai dengan aturan dan disiplin itu, dan mereka

mematuhi komandannya.

Berkumpulnya sejumlah orang yang masing-masing tidak
mempunyai hubungan itu membentuk apa yang disebut kerumunan,

sedang berkumpulnya sejumlah orang yang saling berkaitan satu

sama lain membentuk apa yang disebut kelompok. Pada tingkat yang

paling alt,al, sejumlah orang berkumpul membentuk kerumunan;
selanjutnya kerumunan ini dapat berkembang menjadi kelompok,

yaitu apabila ke dalam kerumunan itu dimasukkan ikatan-ikatan atau

"kualitas" tertentu yang mengenai orang-orang yang berkumpul itu.

Misalnya, para penonton sepak bola yang tadin,va tenang-tenang saja

(berupa kerumunan) tiba-tiba menjadi dua kelompok manusia yang

saling baku hantam karena mempertahankan kesebelasan dari daerah

masing-masing. Proses terjadinya dua kelompok manusia yang saling

berhadapan itu adalah sebagai berikut. Para penonton yang tadinya

hanya sekedar menonton tiba-tiba terikat oleh tujuan bersama, yaitu
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membela kesebelasan daerahnya. Peristin a itu cliarvali clcngan tin6akar-r
rvasit yang mengeluarkan kartu merah untuk salah seorang pernain
kesebelasan A. Kapten kesebelasan A menqangsap tinclakan itu tidak
adtl dan memprotes. Protes ini diikLrti oleh scluruli pemain kesebelzrszrn A.
pemain-pemzrin kesebelasan B tidak mau menerima. Keclua kesebelasan
itu saling protes dan akhirnl'a tidak terkendalik:rn oleh iv:asit. pemain,
pemain kedua kesebelasan itu baku hantam. ,,Demi kehormatan
daetahnyai' parapenonton yang berasal dari kedua daerah itu masing-
masing merasa terpanggil untuk membela kesebelasan daerahnya;
mereka maju rnerawan pemain cran penonton dari daerah yang sekarang
menjadi "musuh." Peristiiva ini merupakan contoh kerumunan ).argmulai menjelma menjadi kelompok. sayangn'u,a, dua kelompok sa[n[
bermusuhan.

Adanya suatu kerompok tidak harus criawari dengan adanya
kerumunan. Suatu kelompok dapat segera terjadi, yaitu apabila sebelum
orang-orang yang bersangkutan berkumpul terrebih dariuru kepada
mereka telah diberitahukan tujuan yang akan dicapai da. peranan
mereka masing-masing. Dengan cremikian, setelah -...ku berkumpur
mereka tidak lagi merupakan kerumunan yang anggotanya tidak saring
berkaitan, namun segera mengarah ke suasana kelompok,vang masi,g-
masing anggotanya mengetahui sasaran yang akan dicapai dan bertingkah
laku sesuai dengan peranannya, dan peranan itu saling berkaitan.

Kumpulan 25 orangyang tertidur di suatu ruangan itu (sebagaimana
diutarakan pada ai,r'al bab ini) crapat segera menjadi kerompok apabila
mereka merasa senasib sepenanggungan dan berusaha meng:r.tasi,:rsib
mereka itu. Nlereka akan segera merakukan usaha bersama untuk
mengurus perbaikan nasib mereka itu.

Sebalikn'a. dapat pula terjadi suatu kerompok berubah menjadi
kerumunan atau sekeclar kumpulan orang-orang, yaitu apabila ikatan
antara para hadirin itu menjadi hilang. \risalnya, seterah setengah j:1m
mengikuti pelajaran deng_an bersemangat (suasana kelompok sislva) tiba-
tiba guru meninggalkan keras tanpa meninggalku., p.ru, kepada para
sisr'va. suasana kelas itu segera menjadi turpu u.uh iu, masing-masing
siswa bertingkah laku semaunya sendiri. Kelompok sisrva sudah tidak ada
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lagi di dalam kelas itu;bahkan suasana kerumuuan llun sebcttzrnva tidak

oJo, kr...ra mersinc--masing sisr,r,a benar-bcnar dengan "kcsenclirizrnllvzl"

rnasing-masing. Pada suasana kerumunan masih ad:r f-zrlitor Y;illg sc)czII'zI

langsung menyebabkan sejurnlah orang berkurnpul di suatur tcnlPat,

yaitu suatu peristirva atau objek yanq- mcnarik pcrhzitiztn orzlnq-oritllq

yang berkumpul itu.

Dari uraian singkat di atas tampaklah llahwa btrkmptrln-ivt tErmlah

4rang d.apat membentuk suatu kerumunan, yaitu kalau berkumpulnya

orang-orang itu disebabkan karena adanya suatu kejadian alalt objek yng

menarik lterhatian mereka sedangkan di.antara lrang-lrangiu tidak ada salinrq kaitan

sama sekali. Lebih jauh, kerumunan dapat membentuk kelompok, yaitu

kalau terhadap orang-orang yang berkumpul itu berlaku hubungan atalr

kaitan tertentu antar-orang tersebut. Kerumunan dapat berubah menjadi

kelompok, yaitu kalau unsur-unsur hubungan antara orang-orang yang

ada di dalamnya dikonkretkan dan ditingkatkan.

Sebaliknya, suatu kelompok dapat berubah menjadi kerumunan,

yaitu apabila unsur-unsur pengikat antaranggota kelompok makin

mengendor. Kerumunan dan kelompok dapat berubah menjadi sekadar

kumpulan orang-orang belaka, yaitu kalau unsur penarik perhatian (objek

yang menimbulkan kerumunan) dan unsur-unsur pengikat antara orang-

orang yang berkumpul (yurg menimbulkan kelompok) menjadi hilang.

Hubungan antara kumpulan orang-oranQ, kerumunan, dan kelompok

dapat digambarkan dalam diagram di barvah ini.

Kerumunan KelomPok

Kumpulan
orang-orang
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3. Faktor Pengikat dalarn Kelornpok

Berikut i,i merupakan suatu contoh yang menarik. Sebuah bus ,vane
sarat penumpang melaju menuju tujuan. para penumpang bus it, puar,
mulanya mungkin hanya merupaka, sebuah kcrumunan (atau bahkan
sebuah kumpulan orang-orang). Mcreka tidak kcnal satu samzr lain.
Antara mereka tidak terjadi komunikasi. Mereka mer.punyai tujra,
dan kepentinsan yang berbeda-beclzr.- Masing-masing penumpang itu
bertingkah laku sendiri-sendiri, sesuai dengan kepentintzrnnya clan sesuai
dengan norma yang dianutnya. Ada yang mengantuk, bahkan tertidur,
ada yang membaca, ada yang melihat pemandangan di luar; dan lain
sebagainya.

suatu ketika, kendaraan itu mogok di tengah perjaranan, jauh dari
tempat pemukiman penduduk (di pesarvangan). sopi. bus tampaknya
melepaskan tanggung jarvab atas keadaan busnya itu. Akibat dari
kejadian itu, kerumunan atau kumpuran orang-orang (penurnpang bus)
itu cenderung berubah menjadi sebuah kerompok. pr..i p.r.,-pang itu
merasa tujuan dan kepentingannya terganggu serta barangkali mereka
merasa keamanan mereka terancam pura. I\,Iereka merasa senasib.
Berdasarkan hal-hal tersebut, kepentingan bersama segera muncul, yaitu
keinginan agar kendaraan itu segera baik kembali at] ada kendaraan
lain yang dapat mereka tumpangi agar mereka clapat meranjutkan
perjalanan dengan aman dan lancar.

Dalam suasana kebersamaan dan didorong oreh ,,kepentingan
bersama" itu, seorang pemimpin biasanya diperlukan. da.n biasa,r,a
rhemang muncul. NrIaka muncullah pemirnpin cli antara Or.; ;.";;;;;;bus yang mengalami musibah itu. lpernimpin 

aram,,irri ,r,.,rr.rl secaratiba-tiba tanpa diangkat orerr siapa pun, namun ternvata disetujui
bersama' Pemimpin ini menunjrkkuo kerebihanrrro Juru- mengorah
suasana vang mereka hadapi da, mengolah unsur-unsur vang adadi lingkungan sekitar mereka. sehingga orang-orang rain mematuhikepemimpinannva. Daram keadaan" di mana kepemimpinan terahtumbuh, biasanl'a norma bersama segera tersusun. Aturan dan peranan-
peranan tertentu segera diberrakukan. Di antarapara penumpang bus
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itu ada yang mengurus konsumsi, keamanan dan sebagainya. orang-

orang yu,.'g -.,,.oba meninggalkan rombongan Secara dizr,n-r-diam untuk

kepentingannya sendiri akan dikatakan tidak setia kar.vzrn, mementingkan

diri sendiri, dan sebagainYa'

Daricontohdiatastampakbahrr,akumpulanorang-orangettau
kerumunan dapat berubah menjadi kelompok apabila di'dzrlamnya

muncul dan berkembang faktor-faktor penuikat sebagai berikut.

a. Interaksi antara orang-orang yang ada di dalam kumpulan atau

kerumunan itu.

b. Ikatan emosional sebagai pernyataan kebersamaan'

c. Tujuan atau kepentingan bersama yang ingin dicapai'

d.Kepemimpinanyangdipatuhidalamrangkamencapaitujuanatau
kepentingan bersama.

e. Norma yang diakui dan diikuti oleh mereka yang terlibat di

dalamnYa.

Perlu dicatat, tidak semua kelompok harus diikat oleh kelima

faktor tersebut di atas, dan lagi kekuatan ikatan masing-masing faktor

itupun dapat tidak selalu sama. Untuk suatu kelompok yang mantap

cliperlukan mantapnya kelima faktor itu sebagai jin'a dari kelompok

yang bersangkutan agar kelompok tersebut dapat mencapai tujuan atau

kepentingan bersama yang dimaksudkan. Keadaan yang ideal seperti ini

tiJak selalu dijumpai. Tidak jarang terjadi, suatu kelompok terbe,tuk

hanya semata-mata didasarkan oleh satu atau dua faktor pengikat itu

saja dan laktor pengikat itu pun tidak kuat. Kelompok ini tentu saja tidak

merupakan kelompok yang mantap ataupun kompak'

Kemantapan atau kekompakan suatu kelompok ditentukan oleh

kekuatan faktor-faktor pengikat tersebut. SurutnYa salah satu atau

beberapa atau bahkan semua laktor pengikat itu akan menurunkan

derajat kemanrapan kelompok itu sehingga kelompok itu menjadi

sekedar kerumunan atau sekedar kumpulan orang-orang atau bahkan

bubar sama sekali. N4isalnya, apabila komandan pasukan baris-berbaris

tidak tegas (faktor kepemimpinan surut), maka barisan menjadi kacau

(hal itu merupakan gejala ar,val merosotnya mutu kelompok)yang dapat
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mengakibatkan menurunnya derajat atzru mutu-kelompok itu atau

men),ebabkan bubarnya pasukan baris-berbaris itu sama sekali.

B. Jenis Kelompok dan Keanggotaannua

Ada bermacam-macam kelompok. Bentuk, si{at, keanggotaan dan

kegatan masing-masing kelompok itr-r tidaklah sama.

1. Jenisifenis Kelornpok

Jenis-jenis kelompok dibedaka, aras beberapa klasifikasi. cara
pengklasifikasian yang umum dipakai ialah pengklasifikasian "dua
dpe" atau "dua arah", yang satu merupakan kebalikan dari vang lain.
Dalam pengklasifikasian seperti itu dikenali adanya kelonrpok primer
dan kelompok sekundeq kelompok sosial dan kelompok psikologikal,
kelompok terorganisasikan dan kelompok tidak terorganisasikan,
kelompok formal dan kelompok informal, dan sebagainya.

a. Kelonqtok Pritner dan Kelontpok Sekunder

Kelompok primer diwarnai oleh hubungan pribadi secara akrab clan
kerja sama yang terus-menerus di antara para anggotanva. Keluarga
merupakan bentuk kelompok primer yang amat mantap dan kompak
di seluruh dunia dan sepanjang peradaban manusia. Contoh-contoh
kelompok prirner lainnya, seperti kesatuan anak-anak sepermainan,
kesatuan sekelompok remaja, dan sebagainya.

Kelompok sekunder didasarkan pada kepentingan-kepentinga,
tertentu yang me\varnai arah kegiatan dan gerak-gerik kelompok itu,
seperti: kelompok politik, kelompok keasamaan, kelompok para ahli
pada suatu bidang. Keberadaan dan kegiatan kelompok sekunder tidak
tergantung pada hubungan pribadi secara akrab, meskipun hubu,ga,
antar-anggota (baik langsung ataupun tidak langsung) tetap ada.

b. Kelornpok Sosial dan Kelontpok psikologikal

Jenis-jenis kelompok ini dibedakan terutama sekah atas dasar tujuan
pokok yang ingin dicapai. Pada kelompok sosial, tujuan yang ingin-dicapai
biasanya tidak b ersifat prib adi (impersonal), melainkan merupakan ruj uan
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bersama untuk kepentingan bersama. Perszrtuzrn buruh merupakan salah

satu contoh kelompok sosial seperti ini. Sedangkan kelompokpsikologikal

pada dasarnya lebih bersilat mempribadi (personal). Para anggota

kelompok psikologikal memasuki kelompok itu biasanya didorong oleh

kepentingan yang nrenyangkut hubungan antarpribadi. Sekelompok

anak perempuan yang berkumpul di barvah pohon rindang di sudut

pekarangan sekolah setiap rvaktu istirzrhat membentuk kelompok
psikologikal seperti ini. Himpunan para korban kebakaran atau perkosaan

cenderung membentuk kelompok psikologikal.

Jika antara kelompok primer dan kelompok sekunder terdapat
perbedaan yang jelas dan tegas, tidaklah demikian halnya dengan
kelompok sosial dan kelompok psikologikal. Kelompok sosial dan
kelompok psikologikal sering tumpang tindih. Sejumlah anggota suatu

organisasi buruh di suatu unit yang kecil (sebagai kelompok sosial)

mungkin tidak terlalu memikirkan lagi tujuan ataupun permasalahan
yang menyangkut organisasinya itu, namun mereka terus-menerus
mengadakan pertemuan, bukan untuk kepentingan organisasi buruhnya
itu, melainkan karena mereka senang berkumpul dan saling mengadakan
hubungan antarpribadi (dalam hal ini suasananya menjadi suasana
kelompok psikologikal). Demikian juga gadis-gadis yang setiap kali
bertemu di ban,ah pohon yang rindang itu (kelompok psikologikal)
pada suatu ketika dapat membicarakan hal-hal yang sepatutnya
menjadi urusan kelompok sosial, misalnya membicarakan bagaimana
meningkatkan disiplin sekolah, bagaimana memperbanyak buku-buku
pelajaran, dan sebagainya.

c. Kelonrpok Terorganisasikan dan Kelornpok Tidak
Terorganisasikan

Dalam suatu kelompok yang terorganisasikan rnasing-masing
anggota memainkan peranan vang persamaan, perbedaan dan kaitan
yang satu dengan lainnya jelas dan tegas, untuk mencapai tujuan
bersama. Ciri utama kelompok terorganisasikan ialah adanya pemimpin
yang mengatur dan memberi kemudahan dan mengawasi dijalankannya
peranan masing-masing anggota. Sebaliknya, pada kelompok yang tidak
terorganisasikan para anggotanya bertindak lebih bebas, tidak saling
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terikat pada angeota lain.Jikzi p:rda kelonrpok ,vanc terorsanisasi sgcara

keat boleh dikatakan tidak ada Heksibilitas k:rrenzr setiap ans'gota dituntr-rt

melakukan perzlnan varts telzrh ditetapkan, maka pada kelompok yane

tidak terorganisasikan itu tcrdapat {leksibilitas vans besa.r. I(alzrupun

pada kelompok tidak tcrors:rnisasikan adii kctcrikatzrn tcrtentu, maka.

keterikatan itu tidak ditr:tapkan "clztri zrt:rs," melainkan diturnbuhkan
sendiri oleh parzr zrngsota yang padui das:rrrrvzr bcbas itr,r. Pacia kclonrpok
yang tidak terorganisasikan, peranan pcmimpintidak menonj ol; peranar]
pemimpin justru ditentukan oleh selera para anssotanya.

d. Kelonqaok Forrnal dan Kelornpak Inforrnul
Kelompok formal biasanya terbentuk berdasarkan tujuan dan aturan

tertentu yang bersifat resmi (dan tertulis). Gerak dan kegiatan kelompok
formal pun diatur dan tidak boleh menyimpang dari ketentuan yang
telah dibuat untuk itu. Aturan ini biasanya tertulis dalam Anegaran
Dasar dan Angearan Rumah Ta'gga. Sebaliknva, keberadaa, dan serak-
gerik kelompok informal tidak didasarkan atas hal-hal resmi seperti itu,
melainkan didasarkan pada kemauan, kebebasan clan selera orans-orans
yang terlibat di dalamnya.

Dalam kelompok vang terorsanisasikan dapat muncul hal-hal baik
yang bersifat resmi (formal) maupun tidak resmi (informal). pembagian
tugas dan peranan ,vang dilakukan oleh para anggota akan sali,g
hubungan antaranggota \/ang didasarkan atas tugas dan peranan itu
bersifat formal, namun di antara hal-hal vang bersifat formal itu dapat
muncul kegiatan atalrplln suasana 1.ane informal, misalnya hubungan
pribadi yang akra-b di antara para zlnggota. Dalam kelompok vang
terorsanisasikan itu tidakjar:ans muncul satuan kelompok 1,ang lebih kecil
yang sifatnrra inlormal Kelompok ariszrn antarkaryau,an di suatu kantor
adalah kelompok informal yang anggota-anggotanva beracla dalam ruans
lingkup kelompok vane lebih besar vang terorganisasik:rn.

2. Keanggotaan Keloxnpok

Keanggotaan kelompok dapat bersifat tidak sukarela atau sukarela.
Keanggotaan dalam kelompok keluarga tertentu adalah tidak sukarela.
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Ada beberapa organiszrsi (kelornpok) )'n.g anggota-anggotanya

terhimpun di dzrlam kelompok itu atas dasar kedudukannya. Dalam

kelompok seperti ini, sernua or21ne'r,ang menduduki.jabatan atau status

vang dimaksud, mau tidak mau nrcnjadi anegota dari kelompok itu.

Sebaliknya, kelompok vang keanggotazinnya bcrsifat sukarela biasanya

lebih bebas dan peranan anegota lcbih besar dalam menentukan gerak

dan kegiatan kelompok itu.

Mengapa seseorang mau memasuki suatu kelompok secara sukarela?

Ada tiga alasan yang dapat dicatat.

a. Dalam kelompok itu dapat dicapai tujuan atau kepentingan pribadi

yang penting, misalnya kedudukan dan penghargaan.

b. Kelompok itu menyajikan kegiatan-kegiatan yang menarik, seperti

diskusi, menjelajah alam, darmarvisata, olahraga, dan sebagainya.

c. Dengan memasuki kelompok itu kebutuhan-kebutuhan tertentu

dapat terpenuhi, seperti kebutuhan untuk rnemiliki dan dimiliki,
kebutuhan untuk dikenal oleh orang lain, kebutuhan akan rasa aman,

dan sebagainya.

Dalam hal ini, semua kelompok dirasakan sebagai suatu badan

yang mampu membantu indir.idu mer,r,uiudkan kepentingan orang yang

bersangkutan. Lebih dari itu, kelompok dianggap mampu membantu

para anggotanya tumbuh dan memperkembangkan diri.

f- Kelompok dalam Kegiatan Bimbingan dan
Konseling
Kelompok terjelma dari kumpulan sejumlah orang,vang ke dalamnya

diberikan atau ditumbuhkan "kualitas" tertentu sehingga "kumpulan
kuantitatif" orang-orang itu memiliki "kebersamaan kualitatif" yang

menghidupkan kelornpok itu. Faktor-faktor pengikat dalam kelompok

sebagairnana diungkapkan terdahulu merupakan faktor-faktor vang
menimbulkan "kebersamaan kualitatif" itu. "Kebersamaan kualitatif"
itulah yang memungkinkan sejumlah orang yang berkumpul itu menjadi

"hidup" dan menjalankan kehidupan kelompok.
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l. Dinarnika KelornPok

Kelompok yang baik ialah apabila kelompok itu dirvarnai oleh

semangat yang tinggi, kerja sama vang lancar dan mantap, serta adanya

saling mempercayai di antara anggota-anggotanya. Kelompok yang baik

seperti itu akan tenvujud apabila para anggotan),a saling bersikap sebagai

kawan dalam arti yang sebenarnya, mengerti dan mene.rima secara

positif tujuan bersama, dengan kuat merasa setia kepada kelompok, serta

mau bekerja keras atau bahkan berkorban untuk kelompok. Berbagai

kualitas positif yang ada dalam kelompok itu "bergerak", "bergulir"
yang menandai dan mendorong kehidupan kelompok. Kekuatan yang
mendorong kehidupan kelompok itu dikenal sebagai dinamika kelompok.

Kelompok yang baik ditumbuhkan (melalui dinamika kelompoknya
sendiri), oleh anggota-anggotanya, tetapi juga sebaliknya, kelompok yang
baik dapat membentuk anggota-anggota menjadi anggota kelompok
yangbaik (juga melalui dinamika kelompoknya sendiri). Apabila anggora
kelompok merasa bahr.va kelompok itu adalah baik, maka keadaan
seperti itu dapat membuat anggota tersebut lebih mudah mematuhi
norma-norma dan aturan yang berlaku dalam kelompok itu. Dalam
pada itu, penumbuhan dan pemberlakuan norma-norma dan aturan
yang baik akan lebih memperkuat lagi rasa kemantapan para \r.arga
sebagai anggota kelompok itu.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas kelompok
sebagaimana digambarkan di atas ialah sebagai berikut.
a. Tujuan dan kegiatan kelompok.

b. Jumlah anggota.

c. Kualitas pribadi masing-masing anggota kelompok.

d. Kedudukan kelompok.

e. Kemampuan kelompok dalam memenuhi kebutuhan anggota untuk
saling berhubungan sebagai karvan, kebutr-rhan untuk diterima, kebutuhan
akan rasa aman, kebutuhan akan bantuan moral, dan sebagainya.

Kondisi positif yang ada pada faktor-faktor tersebut di atas akan
dapat menunjang terhadap berfungsinya kelompok untuk mencapai
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tujuan bersama. Nzrmun, szrtr-r l)rktor yang tidak boleh dilup:ikan, bal-rkan

laktor )r2tng amtrt penting, ialah tumbr-rh dzrn bcrkcnrb:tnsnya dinamika

kelompok di dalam kclompok 1'zrng dirnaksudkan itu' Lraktor-lhkttlr vang

disebutkan di atas itu boleh.jadi mcmzrng st)1t1llzrn)'zt bzrik, lctzrpi zrpabila

dinamika kelompoknva tidak berjalan scb:rgaitn zrna diha.r:rpkzlll, merka

kinerja kelompok itu diragukan kchandalanuv;r..'I'ic'laklah dapat clil,apit i

suatu kelompok akan berhasil mcncapa"i tujttztrtnvzr s(rczlra t4ttimzrl apabila

dinamika kelompok yang ada di dalzrmnyzr tidak berjzrlan dengan baik,

meskipun faktor-faktor yans ada di dalam kelornpok itu sudah tergolong

memadai.

Dinamika kelompok mcrupakan sinergi dari semua faktor yang ada

dalam suatu kelompok; artin,va merupakan pengerahan secara serentak

semua faktor vang dapat digerakkan dalam kelompok itu. I)engan

demikian, dinamika kelompok merupa.kan jirva va.ng menghidupkan dan

menghidupi suatu kelompok.

2. Peranan Dinarnika Kelornpok clalarm Bi.mrhimgan dan
Konseling

Layanan dengan pendekatan kelompok dalam bimbingan dan

konseling merupakan bentuk usaha pemberian bantuan kepada orans-

orang yang memerlukan. Suasana kelompok, yaitu antarhubungan dari

semua orang yang terlibat dalam kelompok, dapat merupakan n'ahana

di mana masing-masing anggota kelompok itu (secara peroranqan) dapat

memanlaatkan semua informasi, tanggapan, dan berbagai reaksi dari

anggota kelompok lainnva untuk kepentingan clirinva 1'ang bersangkut

paut dengan pengembarlgan diri zrnggota kelompok r-ang bersangkutan.

Dari segi lain, kesempatan mensemukakan pendapat, tauugapan. dan

berbagai reaksi pun dapat merupakan peluang vang amat berharua bagi

perorangan yang bersangkutan.

Kesempatan tinrbal balik inilah ,vang merupa-kan clinamika dari

kehidupan kelompok (dinamika kelompok) yang akan membaw'akan

kemanfaatan bagi para anggotanya. Apabila disebut "keman{h,atan" di

sini, tidaklah berarti bahw.a suasana kelompok selalu serba menyenangkan,
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melegakan ataupun bersifat rnenguntungkan bagi setiap pcserta
kelompok. Suasana kelompok justru kadang-kadang terasa mencekam,
merisaukan atauplln "merugikan," bagi perorangan tertentu ansgota
kelompok itu. Namun demikian, betapapun suasana kelompok itu,
dirasakan sebagai suasana vang positif ataupun negatif, pada akhirnva,
terutama dalam bimbingan dan konseling kelompok, diharapkan dapat
merupakan sumbangan bagi pengembangan pribadi dan pemerkayaan
masing-masing anggota kelompok.

Melalui dinamika kelompok, setiap anggora kelompok diharapkan
mampu tegak sebagai perorangan yang sedang mengembangkan
kediriannya dalam hubungannya dengan orang lain. Ini tidak berarti
bahrva kedirian seseorang lebili ditonjolkan daripada kehidupan
kelompok secara umum.

Menurut alur dan patut yang berlaku di masyarakat kita, maka
pengembangan pribadi, kedirian tidak boleh merusak kehidupan pribadi_
pribadi orang lain, dan sebaliknya kehidupan orang lain atau kehidupan
kelompok pada umumnva jangan sampai pula mematikan perkemburrgu,
pribadi kedirian perorangan.

Pengembangan pribadi kedirian dan kepentingan orang lain atau
kelompok harus dapat saling menghiclupi. Istilah clasar yang sering
dipakai untuk ini ialah pengendalian dii, tengang rasa, atau tepo sliro. Masing-
masing perorangan hendaklah mampu mervujudkan kediriannya secara
penuh dengan selalu mengingat kepentingan orang lain. Dalam hal ini,
layanan kelompok dalam bimbingan dan konseli,g seharusnya menjadi
tempatpenqembangan sikap, keterampilan, dan keberanian sosialltang bertengqang
rasa. Pelampiasan pribadi ),ang mau menang sendiri, benar sencliri, atau
kuat sendiri di atas pengorbanan anggota kelompok vang lain tidak boleh
berkembang di dalam layanan kelompok.

Itulah kekhususan sifat pendekatan kelompok kita bila dibandingkan
dengan pendekatan kelompok di bagian dunia lainnva yang lebih
mementingkan perkembangan pribadi kedirian masing-masing anggota
kelompok. Perrvujudan/perkembangan kedirian dan kehidupan
kelompok harus saling menghidupi sehingga tercapai suatu keselarasan,
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keserasian, dan keseimbangan di antara keduanya, vaitu antara tuntutan

atau kepentingan pribadi dan tuntutan atau kepentingan sosial'

Secara lebih khusus, dinamika kelompok dapat dimanl'aatkan untuk

pemecahan masalah pribadi para anggota kclompok, vaitu apabila

interaksi dalam kelompok itu difokuskan pada pemecahan masalah

pribadi yang dimaksudkan. Dalam suasana seperti itu, melalui dinamika

kelompok yane berkembang, masing-masing anggota kelompok akan

menvumbang baik langsung maupun tidak langsung dalam pemecahan

masalah pribadi tersebut.

3. Kelornpok Bebas dan Kelornpok Tugas

Di atas telah dikemukakan adanya kelompok primer-sekunder,

sosial-psikologikal, terorganisasikan tidak terorganisasikan, dan formal-

informal. Dalam kegiatan bimbingan dan konseling, kelompok-kelompok

yang dipergunakan sebagai wadah atau wahana bagi layanan bimbingan

dan konseling melalui pendekatan kelornpok ialah kelompok-kelompok

sekunder, psikologikal, tidak terorganisasikan. dan informal. Selain itu,

dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling melalui pendekatan

kelompok, ada dua jenis kelompok yane dapat dikembangkan, yaitu

kelompok bebas dan kelompok tugas. Anggota-anggota "kelompok bebas"

melakukan kegiatan kelompok tanpa penugasan tertentu, dan kehidupan

kelompok itu memang tidak disiapkan secara khusus sebelumnya.

Perkembangan yang akan timbul di dalam kelompok itulah nantinya yang

akan menjadi isi dan mewarnai kehidupan kelompok itu lebih lanjut.
"Kelompok bebas" memberikan kesempatan kepada seluruh anggota

kelompok untuk menentukan arah dan isi kehidupan kelompok itu.

Dalam "kelompok tugas" arah dan isi kegiatan kelompok ditetapkan

terlebih dahulu. Sesuai dengan namanya, "kelompok tugas" pada

dasarnya diberi tugas untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, baik
pekerjaan itu ditugaskan oleh pihak di luar kelompok itu maupun tumbuh
di dalam kelompok itu sendiri sebagai hasil dari kegiatan-kegiatan
kelompok itu sebelumnya. Dalam hal ini, tampak bahrva "kelompok
bebas" dapat mengubah dirinya menjadi "kelompok tugas", yaitu
apabila kelompok itu mengikatkan diri untuk sesuatu tugas vang ingin
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diselesaikan. Dalam "kelotnpok tugas," perhatian diarahkan kepada

satu titik pusat, yaitu menyelesaikan tugas. Semua anggota kelompok

hendaknya mencurahkan perhatian untuk tugas yang dimaksudkan itu.

Semua pendapat, tanggapan, reaksi, dan saling hubungan antarsemua

arrggota hendaknya menjurus kcpada penyelesaian tugas itu dengan

setuntas mungkin. Dinamika kelompok diarahkan untuk penyelesaian

tugas ilu.

Meskipun dalam kelompok tugas itu masing-masing anggota

terikat pada penvelesaian tugas, namun pengembangan kedirian yang

bertenggang rasa setiap anggota kelompok tidak boleh diabaikan.

Tujuan penyelesaian tugas tidak boleh mengurangi pentingnya tujuan

umum pendekatan kelompok itu sendiri, yaitu pengembangan sikap,

keterampilan dan keberanian sosial yang bertenggang rasa.

Tugas yang ditetapkan untuk digarap oleh suatu kelompok tugas

sebenarnya adalah suatu "sangkutan" semata untuk mengarahkan

kegiatan kelompok. Penyelesaian tugas itu bukanlah merupakan tujuan

kegiatan kelompok, melainkan alatyangmerupakan arah dan titik tumpu

kehidupan kelompok yang dinamis. Dengan demikian, perbedaan anta;ta

"kelompok tugas" dan "kelompok bebas" tidaklah mengenai keseluruhan

unsur kehidupan kedua jenis kelompok itu, tetapi lebih tertuju kepada

materi bahasan dalam kelompok masing-masing, atau lebih khusus lagi

kepada "dari mana datangnya" materi bahasan.

Apabila materi itu bersif,at penugasan, maka kelompok itu adalah

"kelompok tugas", sedangkan apabila materi itu merupakan hasil

pengemukaan secara bebas para anggota kelompok, maka kelompok itu
adalah "kelompok bebas." Di dalam keduajenis kelompok itu, keberadaan

dan peranan dinamika kelompok adalah sama. Dalam layananan
Bimbingan Kelompok dapat diselenggarakan duajenis kelompok, yaitu
pertama "kelompok tugas" dengan pokok bahasan topik/permasalahan
yang berasal dari pimpinan kelompok dan ditugaskan kepada anggota

kelompok untuk membahasnya dan kedua "kelompok bebas" dengan

pokok bahasan topik/permasalahan yang secara bebas dikemukakan
oleh anggota kelompok.
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Dalam Konseling Kelompok hanya dilangsungkan "kelompok bebas",

yaitu kegiatan kelompok dengan topik./permlsalahan yang secara bebas

dikemukakan dan dipilih oleh anggota kelompok. Dengan demikian,

Iayanan Konseling Kelompok hanya mernbahas topik/permasalahan

dalam bentuk masalah-masalah pribadi yang secara bebas dan sukarela

dikemukakan oleh masing-masing anggota kelompok.
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